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PENDAHULUAN

A, Laiar Beiakang Masaiah

Perkembangan politik sangat dinamis pada tahun 2005 seiring dengan
implementasi kebijakan Undang-Undang No. 32 Tahun 2004, khususnya yang
berkaitan dengan seleksi kepemimpinan lokal melalui pemilihan kepala daerah
{pilkada} secara langsung. Pilkada langsung ini, baik pada level pemerintahan
propinsi maupun Kabupaten/kota. Diakui masih banyak lubang-lubang kelemahan
dalam mekanisme pilkada langsung’ berdasarkan UU No. 32 Tahun 2004, tetapi
realitas politik lokal dihadapkan pada kenyataan untuk mengimplementasikannya
karena telah diresmikan sebagai sebuah kebijakan publik. Sikap-sikap politik yang
tidak profesional, sehingga menutup peluang kemunculan pemimpin-pemimpin
lokal yang potensial di luar kader partai politik, merupakan salah satu kelemahan
dasar yang dianut datam UU No. 32 Tzhun 2004. Asas modernisme partai tidak
realistik dengan perkembangan yang terjadi karena penguatan masyarakat sipil
{civil society}, kemudian bisa terhambat dengan mekanisme eksklusif yang bisa
dimainkan oleh partai politik pada tingkat lokal. Fenomena semacam ini sudah
mulai terjadi di beberapa daerah yang sudah melaksanakan pilkada ataupun pada
daerah yang akan menjalankan pilkada langsung.

Pilkada di Kabupaten Jember dilaksanakan pada bulan Juni 2005 dan
tergolong pada masa transisi. Dalam pilkada ini merupakan suatu hal yang baru

bagi KPUD, karena KPUD berperan sebagai penyelenggara pilkada. Di




C
e
s
e,

-
namd

FlAUTH AR

vuytoul bidiioe BOOL ey oling componb sgoss Ao aogandgosd
gegre snguedd U0 aded 57 bl anuhil fegoelan T oasdnided lonnaanalgin

ditran sienod sl slsluen indlel wordgmimuagia izdolue nognot neliss e

endair sy bovsl sbug died o snizong] st el cisee tobmdha

nunginnind goprlo- gkl e dieson o Gl s sl a3t e 0 ivaiger

far

bt BOOL skl D8 o UL duaannbiavd gouevend gl soming fun sl

weatdiertnnedeginnom duine o

r

whooned shyg npdosnndih b ilog ailooy
Gund hibdo e A neai? Aldeg apinpidud desise isgeeee meatineiih dale s

GO sg-rdgmineg neln Hmed ;;:tmi?m", Qe ;J;,umn."u dear e obig

ancpiolod sine dutir meduguesen i Tohag besl wind i biaoiug gng g in 4ol

Abi b ser e zor A LODS T T o b anedsl st g 1eenh
Bgie dadnas entt Gilsugast sauisd Haim) wons monodys Loty nmglh il
fevtd g el sbiingston g indosites g on bursd b e Yean

Aubse e avsir. voswetah ol st sheo Aiiog igreas dole nedaigimib

A

sy mosaan shadiig nadense dela defon win s dmest, ounvedud I boiws tlen

Sititefols sbedbg nadnnisieae g dn grn 2 vl

b 2008 dnee autud cbe) s dsmaedolib sudnl rewosde 5 g sodGY

el nitiy) Bl wtews ananmunem im sheii meleCl eannd s bt gtiads

" 1' ‘.-’..

ifE o mhd

]
L H

e ey fsderue arsasd MA o L GURLS

o

— e —— . e



Kabupaten Jember terdapat 3 pasang calon yaitu pasangan Samsul Hadi Siswoyo
dan Baharudin{dari PPP}, pasangan MZA .Djalal dan Kusen Andalas{dari PKB
dan PDI-Perjuangan}, serta pasangan Mahmud Sardujuno dan Hariyanto (Partai
Golkar}. Tetapi sesuai dengan SK dari DPP tentang keabsahan pencalonan
seseorang untuk maju sebagai pasangan calon, sehingga perlu seleksi ulang,
karena di sini ada tiga pasangan calon dari tiga kepengurusan yang berbeda
{PKPB dan Partai Demokrat}, sehingga KPUD Kabupaten Jember didesak untuk
menerima pendafiaran calon dari partai yang tersebut, padahal berdasarkan
peraturan partai/gabungan partai politik hanya boleh mengajukan satu pasang
calon.”

Sehingga untuk mengatasinya KPUD Kabupaten Jember mengambil
keputusan berdasarkan aturan hukum yang pernah digunakan mengatasi dualisme
dalam kepengurusan partai politik. Dengan adanya kasus tersebut, maka di
Kabupaten Jember ditetapkan 3 pasang calon, yaitu pasangan Samsul Hadi
Siswoyo dan Baharudin (PPP} dan pasangan MZA. Djalal dan Kusen
Andalas{PKB dan PDI-Perjuangan} dan pasangan Mahmud Sardujuno dan
Hariyanto (dari partai Golkar).> Strategi untuk memperoleh kemenangan dalam
pemilihan atau mendapatkan kekuasaan dikenal sebagai political campaign
(kampanye politik). *°

Kampanye politik adalah usaha yang terorganisir untuk mengikhtiarkan

kandidat dicalonkan, dipilih atau dipilih kembali dalam jabatan resmi. Pendapat

3 Narasumber dari KPUD Jember, dalam Mendesain Managemen Pilkada, hal 30.
35 Dalam Mendesain Managemen Pilkada, hal 72.



f1arsereid

et hpprasy nuuoenag wiing Goig ensecn ©aneulnsd sl puiuguds A

oA bl sty s A aek s LANL goparres (999 DBahiaibnmedsd ash

innethy emmeevnl i dsb ausjulasd landoid nevncoeg s L eneast- R ank
sancli vise edeeduod wnenos PO et S nounsl Lisroe et Chandte)

anni iedulue ulva sueniibee odan nnuanasg

Biagtt Al gntnoiue

shodvad g e vl gonsd ruis bk soliss pegBuasg st G iz b s

Ao dapabil el notseedsdd G susoidss Dsvlorn a8 isnctd nob YA
naduestnu! fudehon Lindesta Ly g Biebotolen oadinhesg snidiosin

™ bew

grnent] wiie anduipegent duad peondl Sl Inhsg megreelie ssrne ey

i
i

Wy

Urbrnposor s Lot ondeaune . G T4 paniteatagnum Auinn wigednse

AT Uli Tends s LAt s daersy I st ud i aedvaenleed e fga d

i G

Bondun erkevs arerol gy wsuee Lkl Lue g apanoyreasi noich

H S seegir PRI . = - i N
bttt i B ool o iag L oasdquionl wutiat soisgu s,

A anh LduEl UARM wmunsec neh IO gibowiet s

! 1 rUIE

ol wimipin bndeld negaesss ash hinannuinetd- G agh QU0

] \ l.\rf N

i megnanensd o mun oy Guesmie T e ey Sy eins it

Bomrgysy bty Bimedue osddn aenolod rsdlgsbann ol naehine

3

Sy ©oonmepte
il o Auinu danpgro s wdne o falebs dlog s sagon

fonibiesl ey vatidsi melsh Ueargod dkivgd v gl el 00 siihos A

' S % . . . - .

L Y ..n‘:‘. Voove s S e I A T I T T " T PR Cie
o i - . “i
S et Gt oy AT AT T R !

LR U O RO L SF TN TIRAN

. —— B e -

RS



lain memahami kampanye politik sebagai kampanye yang bertujuan
memenangkan dukungan masyarakat terhadap kandidat-kandidat yang diajukan
partai politik agar dapat menduduki jabatan-jabatan politik yang diperebutkan
lewat proses pemilihan umum.”’ Maka kampanye politik memiliki keunikan
dibandingkan dengan jenis kampanye yang lain, yaitu lebih berorientasi pada
individu; memiliki waktu yang lebih terbatas, yaitu sampai hari pemilihan, dan
membutuhkan kelengkapan kemampuan komunikasi. Kemampuan komunikasi
yang dibutuhkan meliputi kemampuan komunikasi pada media massa,
kemampuan public speaking dan kemampuan komunikasi inferpersonal.
Kabupaten Jember yang terdiri dari 31 kecamatan dengan 248
desa/kelurahan tercatat ada sebanyak 5.958 buah TPS. Kabupaten ini merupakan
daerah pelaksana pilkada dengan TPS terbanyak apabila dibandingkan dengan
dacrah yang lain. Karena KPUD Jember menggunakan data TPS dari pemilu
sebelumnya dan tidak melakukan perubahan kuota TPS. Kasus yang berhubungan
dengan Dispenduk-Capil mendorong KPUD Jember untuk menunda pelaksanaan
pilkada, karena mengingat banyaknya gugatan dari berbagai elemen masyarakat
menyangkut independensi KPUD terkait dengan banyaknya nama pemilih yang
hilang/tidak terdata®® Dari hasil perhitungan suara di Kabupaten Jember,
diketahui total pemilih pilkada mencapai 1.621.566. Dari jumlah ini yang
menggunakan hak pilihnya {suara sah} mencapai 1.038.447. Artinya: warga yang

tidak menggunakan hak pilih/suara tidak sah mencapai angka 602.119 orang atau
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lebih dari 37 persen, hal ini terjadi karena banyak warga yang tidak mendapat
kartu pemilih.*®
Ada beberapa laporan mengenai pelanggaran jadwal kampanye di
Kabupaten ini, tetapi masih ada pasangan caloh yang melakukan kampanye
sebelum tahapan pilkada ditetapkan.** Yang lebih penting dari proses
penyelenggaraan pilkada ini yaitu tidak adanya konflik berkepanjangan yang
bersifat massif sampai mengganggu stabilitas sosial politik. Sehingga masyarakat
Jember menilai bahwa penyelenggaraan pilkada berjalan cukup baik.
Selain itu KPUD juga perlu menyiapkan beberapa tahapan dalam
pelaksanaan pilkada, antara lain:*!
1. Tahap Proses Pendaftaran
Ada beberapa persiapan, yaitu melibatkan RT/RW di tingkat lokal, proses
pilkada, masyarakat diberi akses yang memadai untuk mengetahui daftar
pemilih
2. Pencalonan Pasangan Calon Kepala Daerah
KPUD memberi waktu kepada partai politik untuk mencalonkan pasangan
terbaik, sehingga partai bisa melakukan proses konvensi/pre election
dengan leluasa
3. Proses Kampanye
KPUD harus membuat berbagai aturan sehingga bisa dijadikan rujukan,
mana yang termasuk dalam kategori curi start kampanye dan tidak sesuai

dengan UU No.32 tahun 2004 dan PP nomor 6 tahun 2005

¥ Op.Cit. Tentang Pilkada, Juni 2005.
% Tim Penyidik Penyelenggaraan Pilkads, dalam Mendesain Managemen Pilkada, hal. 77.
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4., Proses Pencoblosan
Harus ada kepastian berbagai logistik pilkada telah sampai beberapa hari
sebelum hari “H” pilkada*

5. Penetapan Pemenang Pasangan Calon
KPUD perlu membuat IT yang bisa di pantau oleh masyarakat tentang
perolehan sementara sampai pada penetapan pemenangnya

6. Pelantikan Pasangan Calon
Pelaksanaan pilkada diupayakan berjalan dengan baik sehingga bagi calon
yang kalah tidak lagi mempersoalkan hasil pilkada yang berakibat dapat
menunda proses pelantikan

7. Kegiatan Sosialisasi

Dalam kegiatan ini diperlukan dukungan dari masyarakat luas

Dari uraian diatas dapat menunjukkan bahwa setiap KPUD harus
menyiapkan secara maksimal tentang penyelenggaraan pilkada, selain itu juga
perlu pengembangan model-model sosialisasi modern dalam melakukan
sosialisasi pilkada. Meskipun Kabupaten Jember telah menyiapkan
penyelenggaraan pilkada secara rinci dan disesuaikan dengan ketentuan UU
No.32 tahun 2004 ataupun PP No. 6 Tahun 2005, tetapi pada kenyatannya
pelaksanaannya masih terdapat beberapa kendala yang di hadapi oleh KPUD. Hal

ini menurut KPUD dikarenakan kurang lengkapnya UU No. 32 Tahun 2004

1 1 iodeicildree e memmmbines DD WA & Tahin 20N8
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sehingga drafts yang telah di buat oleh KPUD harus diulangi lagi, karena tidak
sesuai dengan PP yang telah ditetapkan.

Yang mendasari peneliti memilih tema ini, karena menurut peneliti dalam
proses kepemimpinan politik selalu dimenangkan oleh incumbent,” tetapi untuk
Kabupaten Jember tidak dimenangkan oleh incumbent justru dimenangkan oleh
pendatang baru, alasan tersebut dikuatkan dengan sebuah berbagai realita yang
menunjukkan bahwa incumbent selalu menang, contoh bentuk realitanya: di
Yogyakarta pemilihan Bupati untuk Kabupaten Sleman dimenangkan oleh Ibnu
Subiyanto, Kabupaten Kulon Progo oleh Toyo Dipo, dan untuk Kabupaten Bantul
oleh Idam Samawi. Itu merupakan sebagian kecil dari contoh kemenangan yang
diraih oleh incumbent. Dampak nyata dari perubahan menuju arah demokrasi yang
dapat dilihat dari fakta di tahun pertama pemilihan lokal secara langsung, bahwa
sekitar 41% tidak dimenangkan oleh incumbent dan 59% dimenangkan oleh
incumbent. Peneliti menjadi tertarik untuk mengambil tema ini karena
kemenangan pilkada untuk Kabupaten Jember bukan dari incumbent, selain itu
adanya realita bahwa incumbent selalu menang, sehingga peneliti ingin
mengetahui strategi yang digunakan dalam proses meraih pemenangan pada

pilkada.

43 pemimpin yang hampir habis masa jabatannya mengikuti proses pemilihan
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B. Perumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang di atas penulis merumuskan suatu
permasalahan yaitu “Bagaimana Strategi PDI-Perjuangan dalam Pemenangan

Pilkada 2005 di Kabupaten Jember ?”

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan Penelitian:

1. Untuk mengetahui kondisi obyek yang mendukung strategi PDI-
Perjuangan

2. Menganalisis strategi yang dapat dilakukan oleh PDI-Perjuangan, untuk
memperoleh kemenangan dalam Pilkada di Kabupaten Jember

3. Untuk mengembangkan teori-teori ataupun konsep ilmu pengqtahuan
yang didapat selama kuliah di perguruan tinggi diterapkan dalam
kehidupan bermasyarakat

Manfaat Penelitian:

Untuk memberikan gambaran bagi partai dan orang lain yang belum

menerapkan strateginya untuk kemenangan pilkada yang akan datang

D. Kerangka Dasar Teori

Sebagaimana telah dikemukakan adanya berbagai masalah dalam
penelitian ini serta perumusannya maka langkah-langkah selanjutnya adalah

menjelaskan teori-teori yang menjadi dasar penelitian nanti. Sebelum

1%a"
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Menurut Masri Singarimbun:
“ Teori adalah serangkaian konsep, definisi, proposisi saling keterkaitan,
bertujuan untuk memberi gambaran sistematis, ini dijabarkan dengan hubungan
variabel yang satu dengan yang lain dengan tujuan untuk dapat menjelaskan
fenomena tesebut™.**

Dari uraian di atas maka dapat diambil pengertian bahwa peranan teori
merupakan suatu alat yang digunakan sebagai tuntutan untuk mengetahui
hubungan antar variabel-variabel yang diteliti dan pemecahan masalah secara

teoritis.
D.1. Partai Politik

Pada hakekatnya partai politik sering di katakan sebagai organisasi

perjuangan, tempat seseorang atau kelompok mencari dan memperjuangkan.

kedudukan politik dalam negara. Kendatipun bentuk perjuangan yang
dilakukan oleh setiap partai politik dalam rangka menguasai politik suatu
negara tidaklah harus menggunakan kekerasan ataupun kekuatan fisik, tetapi
yang perlu diperhatikan adalah berbagai konflik dan persaingan, baik intern
partai yang senantiasa terjadi dan seakan-akan sudah melembaga dalam partai
politik pada umumnya.

Spirit partai dan persaingan antar partai boleh jadi sudah merupakan
bagian integral di dalam proses politik. Spirit dan persaingan antar partai
tersebut diarahkan menuju perolehan kemenangan dalam proses pilkada.

Karena itu tumbuhnya spirit partai dan kelangsungan persaingan antar partai
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memang wajar terjadi mengingat keberhasilan dalam pilkada akan membawa
partai yang bersangkutan dapat menduduki posisi pemenang. Artinya partai
tersebut akan bisa berbuat banyak dalam mengendalikan dan memperjuangkan
ideologi partainiya, dalam kerangka tetap pada koridor memperjuangkan apa
yang diamanahkan oleh masyarakat semua lapisan terutama masyarakat
grassroots, selain itu pula dapat mempertahankan posisi elit dalam kekuasaan
pemerintahan, atau lebih pada upaya untuk merealisasikan tujuan lebih lanjut,
yaitu mengawasi kebijaksanaan umum (public policy).
1.1. Pengertian Partai Politik
Dalam negara demokratis terdapat partai politik yang lebih dari
satu termasuk sebagaimana yang telah dialami pada saat penyelenggaraan
pilkada sebagai syarat yang paling utama, mengingat rakyat memiliki
beberapa alternative untuk memilih partai. Tanpa adanya pilihan
alternative untuk memilih, maka rakyat akan sukar untuk menyalurkan
aspirasi-aspirasinya, tentu saja yang paling cocok bagi dirinya. Oleh
karena itu, adanya wadah penyaluran pemikiran yang berbeda-beda
merupakan suatu kondisi yang mau tidak mau ada. Tanpa adanya partai
politik yang lebih dari satu maka demokrasi tidak dapat ditegakkan.
Secara universal dapat diartikan bahwa partai politik adalah suatu
kelompok yang terorganisir yang anggota-anggotanya mempunyai

orientasi, nilai-nilai dan cita-cita yang sama. Adapun biasanya tujuan
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kedudukan politik dan dengan cara konstitusional untuk melaksanakan
kebijaksanaan-kebijaksanaan mereka.

Partai politik merupakan sarana/wadah agar dapat terlibat secara
intens dalam interkasi politik di berbagai jenjang, baik dalam tataran
eksekutif maupun legislative. Kegiatan seseorang dalam berinteraksi di
dalam partai politik di kategorikan sebagai bentuk partisipasi politik,
dimana partisipasi politik ini dapat mencakup semua kegiatan sukarela
melalui upaya yang mana seseorang terlibat/turut serta dalam proses
pemilihan pemimpin-pemimpin politik, termasuk pula turut serta secara
langsung ataupun tidak langsung dalam pembentukan kebijakan-
kebijakan umum yang tentunya akan berpihak pada masyarakat terutama
masyarakat grassroots.

Beberapa definisi tentang partai politik, oleh para pakar politik akan
diuraikan di bawah ini.*’
1) Carl J.Friedrich
Partai politik adalah sekelompok manusia yang terorganisir
secara stabil dengan tujuan merebut atau mempertahankan penguasaan
terhadap pemerintahan bagi pimpinan partainya dan berdasarkan
penguasaan ini memberikan kepada anggota partainya kemanfaatan

yang bersifat idiil manpun materiil.
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2) RH Soltau

3)

Partai politik adalah sekelompok warga negara yang sedikit
banyak terorganisir yang bertindak sebagai suatu kesatuan politik dan
yang dengan memanfaatkan kckuasaannya untuk memilih dan
bertujuan untuk menguasai pemerintahan dan melaksanakan kebijakan
umum mereka.

Sigmund Neumann

Partai politik adalah organisasi dari aktifis-aktifis politik yang
berusaha untuk menguasai kekuasaan pemerintahan serta merebut
dukungan rakyat atas dasar persaingan dengan suatu
golongan/golongan-golongan lain yang mempunyai pandangan yang
berbeda.

Berdasarkan beberapa definisi yang telah dipaparkan di atas maka
dapat disimpulkan bahwa partai politik adalah suatu organisasi yang
meliputi sekelompok orang yang mempunyai tujuan, cita-cita dan
orientasi serta kepentingan yang sama dalam rangka berusaha untuk
memperoleh dukungan dari masyarakat dalam berbagai lapisan untuk

kemudian menghasilkan kebijakan-kebijakan yang berpihak pada
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1.2. Fungsi Partai Politik

Dengan mengidentifikasi suatu partai politik dalam pola partai
politik, kita bisa mengetahui bagaimana fungsi partai politik dapat berjalan
dengan sepenuhnya atau sebagian saja, hal ini terjadi karena memang
perubahan politik di negara kita terjadi begitu cepat sehingga manajemen
perubahan (management of change) berjalan lebih lambat dibanding
perubahan itu sendiri. Sebagai fokus adanya perubahan itu karena antara
partisipasi politik dengan pelembagaan politik yang merupakan stabilitas
dari sistem negara itu sendiri.®

Yang harus diperhatikan dalam menilai suatu sistem politik yaitu
kandungan argumentasi yang muncul dari benak masyarakat tentang
proses politik yang sedang dilaksanakan oleh partai-partai politik. Dengan
beragamnya persoalan riil masyarakat yang scharusnya diselesaikan
agaknya telah diabaikan oleh upaya parpol yang ada dan terlalu berlebihan
dalam mengurusi persoalan kekuasaan politik.

Dari persoalan tadi kita bisa mengetahui sejauh mana partai politik
saat ini dapat menjalankan fungsi-fungsi ideal normatifnya dengan baik.
Yang seharusnya dapat di emban oleh suatu partai politik yang berkaitan
dengan fungsinya, menurut Monte Paimor mengatakan bahwa parpol di
negara yang berkembang adalah menyediakan dukungan basis massa yang
stabil, sarana integrasi dan mobilisasi dan memelihara kelangsungan

kehidupan politik, sementara itu menurut Roy C Macridis menyatakan
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fungsi parpol sebagai representasi {perwakilan}, melakukan artikulasi
kepentingan dan ekspresi dari partai politik untuk kepentingan yang
diwakilinya konvensi dan agrepasi.

Masyarakat bisa menilai bahwa ada fungsi partai politik yang
sudah dapat berjalan dengan baik meskipun masih ada fungsi parpol yang
belum berjalan. Yang perlu diperhatikan oleh pemerintah yaitu bagaimana
menjalankan fungsi-fungsi tersebut dengan seimbang dalam menciptakan
suatu negara secara demokratis, sehingga fungsi-fungsi tersebut harus

" dilihat sebagai organ yang saling berkaitan, bukan untuk berebut
kekuasaan saja.
1.3. Adapun Fungsi-Fungsi Partai Politik Adalah:"
1) Partai Sebagai Sarana Komunikasi Politik
Salah satu tugas penting partai politik adalah menyalurkan beberapa
ide dan pendapat serta aspirasi masyarakat dan mengaturnya
sedemikian rupa sehingga ketidakjelasan ide dan pendapat tadi di
dalam masyarakat berkurang. Pendapat dan ide yang berbeda di
masyarakat, diakomodasi oleh elit partai yang kemudian disalurkan
kembali ke masyarakat dalam bentuk kebijakan yang berpihak pada
masyarakat, dan tentu saja berdasar atas kepentingan bersama.
Memang pada mulanya, sebelum ide dan pendapat teraplikasi ke

masyarakat, elit partai terlebih dabulu merumuskan dan
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2)

ke pemerintah. Selain itu partai politik juga berfungsi untuk

memperbincangkan dan menyebarluaskan rencana-rencana dan

kebijaksanaan-kebijaksanaan pemerintah.

Dengan demikian terjadi arus informasi up to down atau
sebaliknya sehingga peran dari partai politik berupa penghubung
antara yang memerintah dengan yang diperintah,' dan antara
pemerintah dan warga negara, dalam menjalankan fungsi-fungsi ini
partai politik sering disebut broker {perantara} di dalam suatu bursa-
bursa ide. Bahkan kadang-kadang juga dikatakan bahwa partai politik
adalah sebagai alat pendengar bagi pemerintah yang bertindak, sedang
warga negara sebagai pengeras suara.

Partai Politik Sebagai Sarana Sosialisasi Politik

Peranan lain dari partai politik adalah sarana sosialisasi politik
{instrument of political socialization}. Di dalam ilmu politik,
sosialisasi politik diartikan sebagai proses yang dilalui seseorang
dalam memperoleh sikap dan orientasi terhadap fenomena politik,
yang umumnya berlaku di masyarakat di manapun ia berada.

Biasanya sosialisasi ini berjalan secara berangsur-angsur dari
masa kanak-kanak hingga mencapai dewasa. Sosialisasi politik juga
mencakup proses melalui arah mana masyarakat menyampaikan
norma-norma dan nilai-nilai dari satu generasi ke generasi berikutnya.

Dalam hubungan ini, partai politik berfungsi sebagai sarana

1 L3 | RPN DU RN G -
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3)

harus berusaha optimal untuk memperoleh dukungan yang seluas-
luasnya dari masyarakat. Dan untuk mencapai tujuan ini, maka partai
berupaya menciptakan image yang baik di mata masyarakat
bahwasannya elit-elit partai di dalam partai-partai yang bersangkutan
memperjuangkan kepentingan umum.

Selain berupaya menanamkan solidaritas di dalam tubuh partai,
partai politik juga mendidik anggota-anggotanya menjadi manusia
yang sadar akan tanggung jawabnya sebagai warga negara dan
menempatkan kepentingan sendiri di bawah kepentingar; nasional.
Adapun proses sosialisasi politik dapat dilakukan melalui ceramah-
ceramah penerangan, kursus kader, kursus penataran.

Partai Politik Sebagai Sarana Rekruitmen Politik

Fungsi partai politik juga untuk mencari atau mengajak orang-
orang yang berbakat untuk turut aktif dalam kegiatan politik sebagai
anggota partai. Akibatnya partai dapat memperluas partisipasi politik
masyarakat, Caranya dapat melalui kontak pribadi, dan persuasi. Juga
diusahakan agar dapat merekrut kaum muda untuk di didik menjadi
kader di masa yang akan datang di harapkan dapat menggantikan
posisi elit lama {selection of leadership}.

Dengan melaksanakan fungsinya sebagai sarana rekrutmen
politik, partai politik yang bersangkutan pada dasarnya tidak perlu

khawatir akan nasib masa depan kepemimpinan bangsa/daerah sebab
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4)

kebutuhannya, dengan adanya keterlibatan dari individu-individu yang
berbakat dan berpotensi untuk dapat mengambil alih pucuk pimpinan
lokal. Dan proses pengkaderan merupakan proses regenerasi dalam
tubuh partai-partai politik yang bersangkutan akan dapat berjalan
dengan lancar.

Partai Politik Sebagai Sarana Pengatur Konflik {Conflict Manajement}
Di Masyarakat.

Dalam iklim demokrasi, perbedaan pendapat dan persaingan
antar individu dalam mencapai tujuan-tujuan politik dari berbagai
partai politik merupakan hal yang wajar. Namun realitasnya praktek
politik sebagaimana berbagai fungsi yang dipaparkan di atas tidaklah
dilaksanakan sebagaimana mestfnya dan terkadang hanya sebatas
simbol {sebatas hitam di atas putih}. Dan jika terjadi konflik, partai-
partai politik akan berusaha untuk mengatasinya.

Sering terjadi pula di dalam praktek-praktek politik bahwa
fungsi yang tidak dilaksanakan tersebut berupa informasi yang
simpang siur yang terkadang menimbulkan kegelisahan dan
perpecahan dalam masyarakat, yang dikejar kadang bukan kepentingan
nasional namun kepentingan partai yang sempit akibat dari pengkotaan
politik, artinya konflik tidak diselesaikan namun justru dipertajam.

Akibat peran dari partai politik sebagai sarana untuk dapat

menyelesaikan masalah konflik/perselisihan tersebut seharusnya dapat
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menjalankan fungsi ini akan dengan sendirinya di tinggalkan oleh
pengikutnya sehingga semakin lama gerak partai akan semakin
kecil, akhirnya akan enggan untuk tetap hidup atupun mati,
mengingat bahwa kepentingan-kepentingan politik, sosial,

ekonomi dan budaya sebenarnya merupakan hak-hak asasi manusia

(6) Mengeritik rezim yang memerintah. Partai yang tidak berani

mengeritik jalannya pemerintahan di indikasikan ada dua
kemungkinan yaitu partai mendapat subsidi dari pemerintah atau
pemimpin partainya tidak mempunyai program, sehingga selalu
jkut program partai-partai atau golongan yang sedang memerintah

Apar partai politik dapat melakukan pengawasan atau kritik yang

efektif, maka diperlukan beberapa syarat:**

1)
2)

3)

4)

5)
6)

Pemimpin partainya tidak di pilih oleh pemerintah

Pemimpin partai tidak ikut duduk dalam pemerintahan {badan
eksekutif} jika kalah dalam pemilu

Partai politik bukan hanya merupakan partai massa, akan tetapi
juga partai kader

Partai politik harus mempunyai disiplin yang kuat, baik disiplin
terhadap prinsip maupun terhadap program

Partai politik mempunyai program dan ideologi yang jelas

Partai polittk mempunyai dedikasi yang tinggi terhadap
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terhadap kepentingan perorangan atau kelompok kecil yang

mengelilingi pemimpin politik.

1.4 Klasifikasi Partai Politik.

1)

2)

Sistem Dua Partai

Sistem dua partai menunjukkan pada kita bahwa di suatu negara hanya
terdapat dua partai politik yang dominan. Adapun pengertiannya hanya
kedua partai politik itu saja yang memainkan peranan yang dominan
dalam kehidupan politik di negara di mana keduanya berada. Akan
tetapi disamping kedua partai politik yang berperan dominan tersebut,
banyak terdapat partai-partai kecil yang kurang berperan atau bahkan
tidak berperan sama sekali, yang bila di tiadakan maka tidak
berpengaruh terhadap kehidupan politik di negara tersebut. Contoh
negara yang menganut sistem ini adalah Amerika Serikat dengan partai
dominannya adalah petani republik dan partai demokrat. Sedang partai
kecilnya adalah partai buruh, partai sosialis.

Sistemn Banyak Partai

Sistem banyak partai menunjukkan bahwa di suatu negara terdapat
banyak partai yang jumlahnya lebih dari dua. Partai-partai politik
tersebut memainkan peranan yang dominan dalam kehidupan politik di
negara dimanapun mereka berada. Pada umumnya negara yang

menganut sistem banyak partai adalah negara yang masyarakatnya

-r . ' Cotila A a4 At i drmes Adanans
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3

terdapatnya bermacam-macam perbedaan sosial antara lain adalah:
Kanada, Nederland, dan Skandinavia.

Sistern Satu Partai

Sistem satu partai menunjukkan kepada kita bahwa di suatu negara
hanya terdapat satu partai politik yang dominan, dalam arti partai
politik tersebut memainkan peranan yang dominan dalam kehidupan
politik di negara di mana dia berada. Partai politik yang ada di negara
yang menganut sistem satu partai mungkin memang benar-benar
merupakan satu-satunya partai politik yang ada di negara tersebut,
tetapi mungkin pula di samping partai politik tersebut di negara itu
masih terdapat beberapa partai-partai politik yang tidak mempunyai
peranan penting dalam kehidupan politik. pada umumnya negara-
negara yang menganut sistem ini adalah negara-negara yang baru

merdeka.

D.2. Pemilu dan Pilkada

2.1. Pengertian Pemilu

Secara sederhana dapat dinyatakan bahwa pemilu adalah merupakan

suatu cara atau sarana untuk menentukan orang-orang yang akan mewakili

rakyat menjalankan roda pemerintahan,*

Pemilihan umum pada hakekatnya adalah suatu kenyataan yang

dilakukan oleh rakyat pemilih untuk memilih wakil-wakilnya, ataupun
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pejabat-pejabatnya untuk duduk dalam lembaga perwakilan rakyat yang
selanjutnya disebut DPR.

Pemilu merupakan sarana demokrasi guna mewujudkan sistem
pemerintahan negara yang berkedaulatan rakyat. Pemerintahan negara
yang dibentuk melalui pemilu itu adalah yang berasal dari rakyat,
dijalankan sesuai dengan kehendak rakyat’® Pemilu adalah sarana
demokrasi yang penting, ia merupakan perwujudan nyata keikutsertaan
rakyat dalam kehidupan kenegaraan.”' Hal tersebut disebabkan oleh karena
rakyat atau warga negara mempunyai hak untuk memilih dengan bebas.
Maka berarti rakyat sudah ikut terlibat dalam kehidupan kenegaraan
walaupun secara tidak langsung.

Pemilu merupakan salah satu ciri yang melekat pada negara yang
menganut paham demokrasi. Dengan demikian berarti pula bahwa pemilu
merupakan sarana yang penting untuk melibatkan rakyat dalam kehidupan
kenegaraan yaitu dengan jalan memilih wakil-wakilnya yang pada
gilirannya akan mengendalikan jalannya roda pemerintahan.*

Oleh karena itu muncul suatu anggapan yang menyatakan bahwa
semakin banyak rakyat yang terlibat dalam pemilu dan semakin tinggi
tingkat kebebasan dari pengaruh maupun tekanaan atau paksaan dari

pihak-pihak tertentu dalam rangka penyelenggaraan pemilu, maka dapat

* Penjelasan, Jbid hal 61.
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dinyatakan menjadi semakin tinggi kadar demokrasi yang terdapa£ di
negara yang menyelenggarakan pemilu itu.

Harris G. Warren dan kawan-kawan mengemukakan batasan mengenai
pemilihan umum. Pemilu adalah merupakan kesempatan bagi para warga
negara untuk memilih pejabat-pejabat pemerintah dan memutuskan apakah
yang mereka inginkan untuk dikerjakan pemerintah. Dan dalam membuat
keputusan itu para warga menentukan apakah yang sebenarnya mereka
inginkan untuk dimiliki.>®

Pemilu tidak lain adalah suatu cara untuk memilih wakil-wakil rakyat
dan karenanya bagi suatu negara yang menyebut dirinya sebagai negara
demokrasi, pemilu itu harus dilaksanakan dalam waktu tertentu.>*

Pemilihan umum merupakan pranata terpenting dalam tiap negara
demokrasi. Pranata ini berfungsi untuk memenuhi tiga prinsip demokrasi,
kedaulatan rakyat, keabsahan pemerintahan, dan pergantian pemerintah
secara teratur.

Dalam fenomena pilkada, ketentuan pemilu yang sesuai dengan
amandemen UUD 1945 yaitu terdapat pada Undang-Undang Dasar Tahun
1945 di dalam Bab VIIB yang mengatur tentang pemilihan umum. Ini
merupakan perubahan ketiga dari konstitusi {tahun 2001}. Dalam pasal
22 E ayat {1}dinyatakan: “Pemilihan umum dilaksanakan secara langsung,

umum, bebas, rahasia, jujur dan adil setiap lima tahun sekali”. Kemudian
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anggota Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan Daerah, Presiden
dan Wakil Presiden dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah”, sementara itu
sebagai pelaksananya disebutkan dalam ayat {5}: “Pemilihan umum
diselenggarakan oleh suatu komisi pemilihan umum yang bersifat
nasional, tetap dan mandiri”.

Selain dalam menilai kepribadian kandidat saat pemilihan umum,
perilaku pemilihan dipengaruhi jaringan sosial, seperti ikatan primordial
dan keagamaan. Clifford Geertz melakukan penelitian tentang perilaku
pemilih Indonesia pada Pemilu tahun 1955. Penelitian itu menyimpulkan
bahwa perilaku pemilihan dilatarbelakangi oleh ikatan-ikatan primordial.
Rakyat memilih partai politik tidak berdasarkan persetujuan mereka
terhadap program partai secara rasional, tetapi berdasarkan pada loyalitas
dan identitas agama, daerah, dan suku. Kemudian penelitian yang sama
dilakukan oleh R. William Liddle, untuk Pemilu 1999. Ternyata perilaku
pemilih pada Pemilu 1999 tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan
dibanding Pemilu 1955. Aspek kesukuan dan kedaerahan memang
berkurang, tetapi aspek loyalitas dan identitas agama masih berperan.>
Dengan demikian temuan Clifford Geertz masih relevan untuk pemilihan
umum hingga saat ini.

Dari pendapat diatas, maka apabila dipahami lebih jauh pada

hakekatnya pemilihan umum adalah suatu sarana untuk memilih wakil-

55 Fatimah, Siti, 2004, “Persepsi dan Perilaku Pemilihan di Kota Bandung Menjelang Pemilu
2004« dalam Seminar Internasional ke-5 Dinamika Politik Lokal di Indonesia Demokrasi dan
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wakil rakyat yang akan duduk dalam jabatan pemerintahan. Seperti kita
ketahui selama ini hanya merupakan sarana untuk legitimasi kekuasaan.
Padahal lebih dari itu pemilu adalah untuk memilih wakil-wakil yang
dapat dipercaya oleh masyarakat. Pemilu juga merupakan pilar bagi suatu
negara yang mengaku dirinya sebagai suatu negara demokrast, sebab tidak

ada demokrasi tanpa ada pemilihan umum.

2.2. Faktor Yang Mempengaruhi Kemenangan Pemilu.
1. Peran Tim Sukses Dalam Desain Program Kampanye Politik.

Singkatnya, tujuan dibentuknya Tim Sukses adalah untuk
memenangkan kontestan yang didukungnya. Desain organisasi dari Tim
Sukses yang memenangkan partai merefleksikan adanya institusionalisasi.
Secara kognitif anggota Tim Sukses menyadari kekurangan partai dan
kandidat bakal calon (balon) baik dalam memberikan materi ataupun non-
materi. Secara regulatif-normatif, berangkat dari kesadaran kognifif
mereka menyatukan dukungan dan membuat aturan dalam bentuk
manajemen kampanye.

Tim Sukses selaku tim pendukung kemenangan partai politik dan
kandidatnya, dalam manajemen kampanye, bertugas mendesain program
kampanye politik. Kampanye politik tersebut bertolak dari pesan. Pesan
yang dirancang oleh tim yang sensitif dan kreatif akan menentukan

kemenangan. Oleh karena itu tim sukses selaku perancang pesan harus
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memiliki kreatifitas dalam mendesain pesan sesuai ciri-ciri umum
khalayak yang menjadi sasaran utama.

Selanjutnya Tim Sukses memberikan pesan politik kepada
intermediary actors untuk ditransfer kepada khalayak sesuai segmen yang
telah diidentifikasi. Transfer pesan politik menurut Pipa Norris®® dapat
disalurkan dengan tiga metode, yaitu people-intensive campaigns,
broadcasting campaigns, dan internet campaigns. Menurut Noris, untuk
pemilihan umum di tingkat lokal, dimana sasaran kampanye tidak terlalu
luas, people-intensive campaigns merupakan saluran yang paling efektif.
Keuntungan people-intensive campaigns adalah mendasarkan pada
komunikasi interpersonal antara kandidat dan pemilih sehingga kedekatan
personal diperoleh. Selanjutnya, dalam pemberitaan media massa,
kampanye people-intensive akan menimbulkan simpati. Dan akhirnya,
kampanye dengan model ini memiliki kekuatan dalam membangun
kedekatan sosial dan loyalitas di antara pemilih.

Melalui intermediary actors tim sukses menyalurkan makna politis
agar sampai ke benak pemilih sesuai karakter golongan pemilih. Selain
itu, melalui intermediary actors dari berbagai golongan masyarakat, Tim
Sukses dapat memperoleh berbagai isu yang berkembang di berbagai
kalangan. Selanjutnya, berdasarkan informasi infermediary actors

mengenai karakter pemilih, image kontestan di masyarakat, dan berbagai

% Norris, Pippa, 2005, Political Parties and Democracy in Theoretical and Practical Perpectives,
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isu yang berkembang di masyarakat Tim Sukses dapat menentukan
metode membangun citra kontestan.
Secara garis besar, peran Tim Sukses partai politik dan kandidat balon
dalam menyukseskan kemenangan PDI-Perjuangan akan dijelaskan dalam
beberapa tahapan sebagai berikut:
1) Memetakan Karakteristik Pemilih.
Memetakan karakteristik pemilih adalah langkah av\'fal untuk
mengetahui siapa calon pemilih dan apa. yang diinginkan pemilih.
Pemetaan karakteristik pemilih dalam bingkai institusionalisme
menunjukkan adanya kesepakatan bersama, norma dan nilai dalam
setiap kelompok masyarakat atau segmen yang dipilih oleh Tim
Sukses. Pengetahuan akan nilai, norma dan aturan dalam kelompok-
kelompok inilah yang kemudian menjadi pemetaaan karakteristik.
Rhenald Kasali menyatakan bahwa segmentasi pemasaran politik
memiliki tujuan yang identik®”, sebagai upaya dalam pemetaan karakteristik
pemilih, yaitu:
1. Mendesain substansi tawaran kandidat secara lebih responmsif
terhadap segmen yang berbeda. Ini tak lain karena melakukan
segmentasi berarti juga mendalami kepentingan, aspirasi, dan

persoalan-persoalan politik yang menjadi perhatian setiap segmen.

~ 1 . 2 [ U | A e T rnen Lmwdanaelrae nualiciao
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mendalam segmen-segmen yang diproyeksikan menjatuhkan
pilihan kepada kontestan yang dipasarkan

2. Menganalisis preferensi pemilih. Dengan pemahaman terhadap
karakter pemilih, memungkinkan pemasar memiliki kecenderungan
pilihan politik setiap segmen. Secara tidak langsung, segmentasi
juga berarti proses mengenal kekuatan pesaing

3. Menemukan peluang perolehan suara. Mengetahui preferensi
pilihan setiap segmen dan kekuatan pesaing akan mengantarkan
pemasar, yaitu Tim Sukses, untuk menemukan suatu peluang yang
dapat diraih secara lebih efektif dan efisien

4. Menentukan strategi komunikasi yang efektif dan efisien. Agar
efektif dan efisien, perlu diterapkan pendekatan komunikasi yang

berbeda untuk setiap segmen

2) Memetakan Isu-Isu Krusial dalam Pilkada
Dengan melakukan segmentasi pemilih, dengan sendirinya Tim
Sukses menemukan banyak informasi dari arus bawah atau pemilih.
Isu menjadi penting karena merupakan faktor yang mempengaruhi
pemilihan. Isu dengan kombinasi faktor-faktor yang lain 3 dapat
membentuk suatu citra tertentu di benak pemilih. Isu memang bukan

satu-satunya faktor yang menentukan pilihan, tetapi bila tidak

$8gaktor selain isu yang mempengaruhi perilaku pemilih adalah citra sosial, identifikasi partai,
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dikontrol, isu dapat memperburuk citra kontestan yang akhirnya
mengakibatkan kurangnya dukungan pemilih.

Isu politik tidak terlepas dari konteks masyarakat. Isu, yang
kemudian mengarah menjadi citra, dipandang positif dan negatif
berdasarkan preferensi awal pemilih.

Berdasarkan sumbernya, isu berasal dari fakta dan dari fiksi.
Sedangkan berdasarkan objeknya, isu dapat mengenai kandidat yang
bersangkutan, kandidat pesaing dan lingkungan.

3) Metode Membangun Citra Politik Pasangan dari Partai.

Untuk kasus Pilkada Jember 2005, peneliti mengasumsikan
bahwa kepribadian dan citra politik kandidat adalah faktor utama yang
menentukan kemenangan kandidat. Tim Sukses menjadi tim pengolah
citra atas kepribadian kandidat. Dalam menentukan pilihan, pemilih
memiliki sejumlah pertimbangan, yaitu citra sosial, identifikasi partai,
emosional feeling, candidate personality, isu dan kebijakan politik,
peristiwa mutahir dan peristiwa personal, serta faktor-faktor
epistemik.” Preferensi pemilih seringkali terbentuk oleh lebih dari

faktor yang satu sama lain meneguhkan. Kombinasi beberapa faktor
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2. Peran Intermediary Actors dalam Kampanye Politik.

Masyarakat cenderung percaya pada opinion leader karena opinion
leader pada dasarnya berpihak pada kepentingan rakyat. Opinion leader
menyuarakan aspirasi rakyat. Ketika opinion leader menggali dan
menyampaikan aspirasi rakyat pada tim sukses, perannya sebagai
intermediary actors dimulai. Peran intermediary actors dalam kampanye
politik adalah sebagai pelaksana teknis, antara lain 1. Menggali aspirasi
pemilih, 2. Menyampaikan aspirasi untuk kemudian ditampung dan
direspon Tim Sukses ke dalam produk politik berupa visi, misi dan
platform, dan terakhir 3. Mentransfer produk politik kepada pemilih.

1) Menggali Aspirasi Pemilih.

Dalam Pemilu apapun Pemilihan Presiden, Pemilihan Legislatif
dan Pemilihan Kepala Daerah terjadi proses tawar menawar dan tukar-
menukar kepentingan. Rakyat memilih suatu calon dengan harapan
terpenuhinya kebutuhan (aspirasi) oleh kontestan yang didukungnya.
Sementara, kontestan menawarkan ‘janji  politik’ dengan
mengaharapkan suara dari pemilih.

Seperti juga pemilih yang memiliki kepentingan terhadap
pencalonan Bupati, intermediary actors juga memiliki harapan atau
kepentingan. Bagaimanapun infemediary actors juga merupakan
bagian dari pemilih. Intermediary actors memiliki kepentingan

sehingga ia rela menjadi ‘mesin politik’. Kepentingan intermediary
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2)

3)

harapan akan perolehan kedudukan di masa yang akan datang, harapan
tercapainya kepentingan pribadi, bahkan harapan mulai tercapainya
suasana politik yang damai.
Menyampaikan Aspirasi Pemilih.

Setelah aspirasi dari pemilih diperoleh, intermediary actors
menyampaikan kepada Tim Sukses. Penyampaian informasi kepada
Tim Sukses menggambarkan institusionalisme pada level regulatif-

normatif dan kognitif. Level regulatif dan normatif merujuk pada

mekanisme penyampaian aspirasi. Sedangkan level kognitif nampak

pada bagaimana Tim Sukses memahami aspirasi pemilih.

Mentransfer Produk Politik Kepada Pemilih.

Sebagai pelaksana teknis kampanye politik, infermediary actors
berperan menyampaikan pesan politik kepada pemilih. Dengan potensi
dari sisi pengaruh dan kredibilitas di mata pemilih, intermediary actors
memiliki kekuatan untuk mempengaruhi pilihan pemilih. Terdapat
berbagai metode dalam mentransfer produk politik kepada pemilih.
Tiap-tiap infermediary actors memilih metode yang sesuai dengan

segmen yang digarapnya. Seorang intermediary actors mengerti benar
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2.3. Pengertian Pilkada.

Sebagai proses dari transformasi politik, makna pilkada selain
merupakan bagian dari penataan struktur kekuasaan makro agar lebih
menjamin berfungsinya mekanisme checks and balances diantara lembaga-
lembaga politik dari tingkat pusat sampai daerah, masyarakat mengharapkan
pula agar pilkada dapat menghasilkan kepala daerah yang lebih akuntabel,
berkualitas, lejitimit, aspiratif dan peka terhadap kepentingan masyarakat.

Pilkada langsung adalah salah satu peristiwa politik yang lahir menjadi
bagian dari kehidupan bermasyarakat dan bernegara kita. Pilkada tahun 2005
mempunyai sisi dua wajah yang berbeda:

Wajah pertama menunjukkan sisi gelap dari pilkada; karena menurut
pandangan masyarakat pilkada tahun 2005 ini hanya dijadikan sebagai ajang
perebutan kekuasaan oleh segelintir elite partai politik untuk mendapatkan
kekuasaan di lembaga eksekutif daerah. Partai politik yang seharusnya sebagai
instrument yang menyajikan calon yang paling baik bagi masyarakat,
cenderung lebih mementingkan calon-calon yang loyal kepada atasan dari
pada calon diluar partai yang mungkin dianggap masyarakat lebih berkualitas
dan pantas menjadi kepala dacrah. Penguasaan partai-partai terhadap kepala
daeerah nampaknya akan dijadikan target atau pemanasan bagi pertarungan
politik baik itu pada pilkada sendiri ataupun pemilu legislative. Dengan

demikian pemilihan kepala daerah hanya menjadi bagian dari ambisi elite
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Wajah pilkada yang kedua, pilkada dapat memberikan secercah harapan
bagi perkembangan demokrasi ke depan. Proses amandemen UUD 1945 yang
berkaitan dengan pilkada pada pasal 18 ayat {4} yang berbunyi: “Gubernur,
Bupati dan Walikota masing-masing sebagai kepala pemerintah Propinsi,
Kabupaten dan kota dipilih secara demokratis™.

Ciri utama dari pilkada yang sekaligus merupakan keunggulan dari
semua sistem pilkada yang pernah dilaksanakan adalah terletak pada
pergeseran pola pemilihan, dari model elit vote ke model popular vote. Inilah
suatu model pemilihan yang memasuki era liberalisasi politik, karena dalam
sistem pemilihan itu memungkinkan hadirnya jumlah kontestan (pasangan

balon) yang banyak dalam ruang pasar pemilih yang sangat banyak pula.

2.4. Aturan Main Pilkada.

Jika menyimak UU No.32 Tahun 2004 tentang pemerintahan
daerah, yang di dalamnya mengatur penyelenggaraan pemilihan kepala
daerah secara langsung. Sistem pilkada yang kita anut menggunakan
sistem pemilihan dua putaran, Artinya: jika pasangan calon tidak
berhasil mengumpulkan 50 persen plus satu suara atau lebih dari 25
persen suara, maka diadakan pilkada putaran kedua. Hal ini sesuai
dengan ketentuan pasal 107 ayat {1} “Pasangan calon kepala daerah dan
wakil kepala daerah yang memperoleh suara lebih dari 50% jumlah

suara sah ditetapkan sebagai pasangan calon terpilih”. Dan pasal 107
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terpenuhi, pasangan calon kepala daerah dan wakil kepala daerah yang
memperoleh suara lebih dari 25% dari jumlah suara sah, pasangan calon
yang perolehan suaranya terbesar dinyatakan sebagai pasangan calon
terpilih”.
Sehingga harus diterapkan berbagai aturan pilkada baik di tingkat
UU, PP ataupun SK KPUD, agar pelaksanaan pilkada dapat terlaksana
secara demokratis.
Beberapa aturan main pilkada tersebut, antara lain:
1) Berkaitan dengan prosedur perhitungan suara sah dan penetapan calon
pemilih
2) Mengantisipasi munculnya praktik-praktik money politic
3) Besarnya daerah pemilih
4) Untuk meminimalisir kemungkinan meningkatnya tensi hubungan
antar pendukung pasangan calon
5) Untuk meminimalisir munculnya bentuk-bentuk black pro-paganda
dalam proses kampanye
6) Untuk meminimalisir ketidaksiapan pemilih untuk menerima
kekalahan calon pendukungnya akibat sistem pemilihan dua tahap
yang memungkinkan calon terbesar kedua keluar sebagai pemenang
atau akibat kekecewaan atas kekalahan calonnya
7) Ada agenda yang dikeluarkan oleh KPUD

Untuk melakukan pertemuan-pertemuan, diskusi, dialog
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Agar pelaksanaan pilkada dapat berjalan secara demokratis, jujur dan

adil

D.3. Strategi
Istilah strategi sering diidentikkan dengan dunia kemiliteran. Pada
mulanya memang istilah strategi berasal dari himpunan atau organisasi
dunia militer Yunani kuno, yaitu “stratego”, yang artinya merencanakan
pemusnahan musuh.
Dalam bahasa Inggris, kata “strategy” {kata benda dengan jamak

1.5° Dalam

“strategies”} artinya; ilmu siasat {perang} dan siasat aka
perkembangannya istilah “strategy” tidak hanya dimonopoli oleh khasanah
dunia kemiliteran, tetapi juga untuk hal-hal umum lainnya seperti “strategi
pembangunan”. Dalam konteks pembangunan, istilah strategi diartikan
sebagai “keseluruhan rangkaian” {kebijaksanaan-kebijaksanaan} dalam
perhitungan yang pasti guna mencapai suatu tujuan atau untuk mengatasi
suatu persoalan”. Disinilah istilah strategi berarti merupakan suatu
“perhitungan” mengenai rangkaian kebijaksanaan dan langkah-langkah
pf:laksanaan.61

Dalam dunia manajemen telah lama dikenal istilah “perencanaan

strategis” atau “strategic planning” yang merupakan bagian dari

“manajemen strategis™ atau “strategic management”.

% Jhon M. Echols &Hasan Shadily {4n English-Indonesia Dictionary}, PT. Gramedia, Jakarta,
1998, hal 560.



Penilaian suatu strategi dapat di analisis sesuai dengan strategi

manajemen yang dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain:

1) Faktor internal, yaitu proses mengidentifikasi dari berbagai faktor

2)

yang berasal dari dalam organisasi, yang mencakup kekuatan dan
kelemahan organisasi tersebut®® hal tersebut dapat dilakukan
dengan memonitor sumber daya manusia {input}, strategi sekarang
{process} yang ditetapkan dalam rangka memanfaatkan input-
input yang ada ke dalam proses yang efisien serta kinerja {outpur}
yang dihasilkan oleh organisasi/Tim Sukses dengan menggunakan
kriteria penilaian indikator dan pemantavan kinerja organisasi itu
sendiri

Faktor eksternal, yaitu proses mengidentifikasi berbagai faktor
yang menyangkut peluang dan ancaman yang berasal dari luar
organisasi, agar dapat mencapai hasil yang telah sesuai dengan

keinginan organisasi atau Tim Sukses itu sendiri

Sehingga antara faktor internal dan eksternal harus saling mendukung,

karena di dalam mengkaji suatu peluang/ancaman suatu dimensi

eksternal harus dikembalikan kepada pengaruhnya terhadap

pencapaian tujuan. Untuk itu apabila faktor eksternal mendukung

faktor internal dalam mencapai tujuan, maka hal tersebut merupakan

suatu peluang, dan sebaliknya apabila faktor eksternal menghambat

faktor internal, merupakan sebagai suatu ancaman bagi organisasi.
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Dalam dunia keorganisasian strategi yang dicapai yaitu garis-garis
perjuangan yang menyangkut penentuan dasar, tujuan, personil, tempat
atau medan, cara, waktu dan peralatan dalam mencapai tujuan akhir
{ultimate goal}. Kebalikan dalam kaitan program, istilah strategi dikaitkan
sebagai garis kebijaksanaan yang menyangkut kristalisasi, konsolodasi,
dan kaderisasi.

Strategi lebih dioperasionalkan lagi, yaitu dikaitkan dengan strategi
program jangka panjang, termasuk strategi organisasi partai yang
menciptakan terwujudnya tatanan masyarakat yang demokratis,

berkeadilan sosial, otonom dan mandiri.

E. Definisi Konsepsional

Digunakan konsep ini dimaksudkan untuk menggambarkan secara tepat
fenomena yang hendak diteliti. Konsep ini juga digunakan untuk
menggambarkan secara abstrak tentang kejadian, keadaan kelompok atau
individu yang menjadi pusat perhatian dalam ilmu sosial.®?

Adapun yang dimaksud dengan definisi konsepsional adalah suatu
usaha untuk menjelaskan mengenai pembatasan pengertian antara konsep
yang satu dengan yang lainnya, agar tidak terjadi kesalah pahaman.

1. Partai Politik
Adalah suatu kelompok yang terorganisir, serta anggotanya memiliki

orientasi, nilai-nilai, ideologi, tujuan dan cita-cita yang sama, dimana




kelompok ini berusaha untuk memperoleh kekuasaan politik dan merebut
kekuasaan kedudukan yang biasanya dengan cara konstitusional untuk
melaksanakan kebijakan mereka dalam sistem politik yang ada

2. Pilkada
Adalah salah satu peristiwa politik yang lahir menjadi bagian dari
kehidupan bermasyarakat dan bernegara kita. Ini merupakan proses
pemilihan kepala daerah secara langsung, yang dapat menjadikan suatu
daecrah menjadi lebih demokratis

3. Strateg
Adalah rencana yang disatukan, menyeluruh dan terpadu yang
mengkaitkan keunggulan strategi organisasi dengan tantangan dan yang di
rancang memastikan bahwa tujuan organisasi dapat dicapai melalui

pelaksanaan yang tepat oleh organisasi

F. Definisi Operasional

Yang dimaksud definisi operasional adalah bagaimana cara mengukur
dan melihat suatu variabel, sehingga penelitian ini akan benar-benar terarah
dengan baik dan jelas. Agar suatu penelitian dapat diukur variabel maka perlu
dioperasionalkan dalam penelitian dengan kata lain variabel yang dirumuskan

berdasarkan karakteristik variabel yang sudah dicermati.%*
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Dengan demikian agar suatu penelitian dapat diukur variabelnya maka
dapat dioperasionalkan terlebih dahulu, sedangkan yang dipergunakan untuk
mengukur variabel-variabelnya dalam penelitian adalah sebagai berikut:

Strategi PDI-Perjuangan dalam pilkada:
1) Dilihat dari strategi ke dalam:
s Memperkuat konsolidasi PDI-Perjuangan
» Menggalang kader-kader PDI-Petjuangan
¢ Menggalang dana
e Memperkuat informasi dan komunikasi
2) Dilihat dari strategi keluar:
+ Konsolidasi dengan partai lain
o Perbaikan citra partai
¢ PDI-Perjuangan dengan ormas yang berbasis agama

e Kampanye

G. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan cara yang utama untuk digunakan dalam
penelitian guna mencapai suatu tnjuan penelitian, yang dilakukan dengan
menggunakan teknik analisa dan untuk memperoleh data tertentu yang
dibutuhkan dalam penelitian.
Adapun data tersebut diperoleh dengan melakukan penelitian:

1. Jenis Penelitian
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Yaitu data yang diperoleh dari keterangan yang berkaitan dengan

masalah yang diteliti, keterangan ini diperoleh dari Ketua KPUD,

Fraksi PDI-Perjuangan, Ketua Tim Sukses dari pemenangan

MZA Djalal dan Kusen Andalas

2) Sumber Data Sekunder.

Yaitu data yang diperoleh dari buku-buku, peraturan perundangan-

undangan yang dapat digunakan untuk memperoich data yang

dibutuhkan untuk mendukung data penelitian tersebut.

4. Teknik Pengumpulan Data.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik
pengumpulan data, yaitu:
1) Wawancalla
Teknik ini digunakan untuk mengetahui secara langsung

berbagai pandangan, opini dan penilaian khususnya dari
berbagai fraksi PDI-Perjuangan tentang strategi  yang
digunakan berkaitan dengan kemenangan MZA Djalal dan
Kusen Andalas pada pilkada 2005. Teknik wawancara ini
dilakukan karena peneliti ingin mendapatkan informasi yang
lebih jelas dan mendalam tentang beberapa aspek yang
berkaitan dengan masalah ini, terutama pada responden jrang
mempunyai peran kunci {Key Peérson} dalam masalah Strategi
Pemenangan MZA. Djalal dan Kusen Andalas pada Pilkada

2005. Seperti Ketua KPUD maupun Ketua fraksi PDI-
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SWOT, karena peneliti melakukan pengumpulan dan kemudian digunakan
untuk menganalisis Strategi Pemenangan MZA.Djalal dan Kusen Andalas,

Adapun prosedur atau langkah-langkah dalam pengumpulan data
sampai pengambilan generalisasi adalah sebagai berikut:

» Mengumpulkan data/informasi di lapangan baik yang bersifat
primer maupun sekunder, bersifat kualitatif maupun kuantitatif
yang berkaitan dengan masalah penelitian

» Memeriksa data yang telah diperoleh dilapangan

«  Menyusun klasifikasi informasi dan data yang telah diperoleh
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Yaitu data yang diperoleh dari keterangan yang berkaitan dengan

masalah yang diteliti, keterangan ini diperoleh dari Ketua KPUD,

Fraksi PDI-Perjuangan, Ketua Tim Sukses dari pemenangan

MZA Dijalal dan Kusen Andalas

2) Sumber Data Sekunder.

Yaitu data yang diperoleh dari buku-buku, peraturan perundangan-

undangan yang dapat digunakan untuk memperoleh data yang

dibutuhkan untuk mendukung data penelitian tersebut.

4. Teknik Pengumpulan Data.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik
pengumpulan data, yaitu:
1) Wawancara
Teknik ini digunakan untuk mengetahui secara langsung

berbagai pandangan, opini dan penilaian khususnya dari
berbagai fraksi PDI-Perjuangan tentang strategi yang
digunakan berkaitan dengan kemenangan MZA .Djalal dan
Kusen Andalas pada pilkada 2005. Teknik wawancara ini
dilakukan karena peneliti ingin mendapatkan informasi yang
lebih jelas dan mendalam tentang beberapa aspek yang
berkaitan dengan masalah ini, terutama pada responden };rang
mempunyai peran kunci {Key Person} dalam masalah Strategi

Pemenangan MZA. Djalal dan Kusen Andalas pada Pilkada
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Perjuangan dan Ketua Tim Sukses dengan tidak menutup
kemungkinan hadirnya informan lain.
2) Dokumentasi
Untuk menambah lengkapnya data yang diperlukan
validasi data, maka diperoleh dari dokumen-dokumen yang
ada, catatan-catatan, arsip-arsip, dan risalah-risalah yang
dimiliki oleh KPUD dan fraksi PDI-Perjuangan Kabupaten
Jember, dan Ketua Tim Sukses, sehingga dapat dimanfaatkan
untuk memperoleh data. Teknik ini dipergunakan karena dalam
pengumpulan data peneliti ingin mempelajari dokumen-
dokumen, peraturan-peraturan, dan sebagainya teutama yang
berkaitan dengan obyek yang di teliti.
5. Teknik Analisis Data.
Adapun teknik analisis data yang dilakukan adalah jenis penelitian
deskriptif kualitatif. Sehingga yang dimaksud dengan teknik analisis data
kualitatif menurut Koentjoroningrat adalah.%

“Data yang dikumpulkan itu berupa studi kasus dan bersifat monografis,
mudah diklasifikasikan dan jumlahnya sedikit”.

Dengan menggunakan teknik analisis data kualitatif , maka peneliti
akan berusaha menginterpretasikan fenomena-fenomena yang ada,
muncul, terjadi dari data-data yang terkumpul tanpa menggunakan

perhitungan statistik. Dalam teknik ini peneliti menggunakan analisis
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